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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan pembelajaran matematika 

model kooperatif TGT (Team Games Tournament) dengan pendekatan ADLX (Active, Deep, 

Learner, eXperience) tipe INTROFLEX terhadap kemandirian belajar siswa. INTROFLEX 

merupakan akronim dari Individualisasi, Interaksi, Observasi, dan Refleksi yang dikembangkan 

untuk membentuk pengalaman belajar yang mendalam dan personal bagi siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain one group pre-kuesioner dan post-

kuesioner. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Waru Sidoarjo yang dipilih 

secara purposif dengan jumlah satu kelas. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner 

kemandirian belajar yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji Paired Sample T-

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hal ini membuktikan bahwa model kooperatif TGT dengan pendekatan ADLX tipe INTROFLEX 

efektif dalam melatih kemandirian belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

Kata kunci : ADLX, INTROFLEX, kemandirian belajar, matematika, SMP 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of implementing cooperative learning in mathematics 

using the TGT (Team Games Tournament) model with the ADLX (Active, Deep, Learner, 

eXperience) approach of the INTROFLEX type on students’ learning independence. INTROFLEX 

is an acronym for Individualization, Interaction, Observation, and Reflection, developed to foster 

deep and personalized learning experience for students. The research employed a quasi-

experimental method with a one-group pre-questionnaire and post-questionnaire design. The 

research subjects were eighth-grade students at SMP Negeri 3 Waru Sidoarjo, purposively 

selected with one class as the sample. The data collection instrument was a learning independence 

questionnaire administered before and after the treatment. The results of the Paired Sample T-

Test showed a significance value of 0.001 < 0.05, indicating that Ha was accepted and H0 was 

rejected. This findings prove that the cooperative TGT model with the ADLX INTROFLEX 

approach is effective in fostering students’ learning independence in mathematics learning.  

Keywords : ADLX, INTROFLEX, learning independence, mathematics 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemandirian belajar dapat 

dipahami sebagai kemampuan siswa 

dalam merencanakan, mengendalikan, 

serta menilai proses belajarnya secara 

mandiri, sehingga tidak sepenuhnya 

bergantung pada bimbingan guru 

(Nugroho & Maulana, 2021; Susilo & 

Pertiwi, 2021). Kemandirian belajar 

menjadi salah satu fondasi penting bagi 

keberhasilan akademik maupun personal 

di masa depan (Ilmaknun & Ulfah, 

2023). Pada tahap ini, siswa mulai 

dituntut untuk mengambil tanggung 

jawab lebih besar terhadap proses belajar 

mereka, sehingga keterampilan seperti 

https://www.google.com/search?sca_esv=c250b3fb2d4bb442&sxsrf=AE3TifNm1hP-8D1JWppfwf0wsP_tl-cerw%3A1757219737203&q=eXperience&sa=X&ved=2ahUKEwi-xOnR6cWPAxXwwjgGHXawJGsQxccNegQIHhAB&mstk=AUtExfB9LUGkRUMycUIPpsMTRMbkKZwuBUqQUlWb8XivseQAX3pV7Hfbf3KsmUjTwvvVFDjUn-SlajCgmRDgEY1EMMGYM9IhGK3sbMerHAoZ9t2JDlBobf0ncaMy_Ojnf5mhmO2dy76iSVPfevcDUEXIShQ8TuZOffJkYGgeUiaN2P9WP0E&csui=3
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Khabibatin Najwa1, Lisanul Uswah Sadieda2, Riska Reny3 de Fermat : Jurnal Pendidikan Matematika 

 Vol. 8 | No. 2 Desember 2025 

512 
 

manajemen waktu, pemecahan masalah, 

dan berpikir kritis menjadi sangat 

penting. Kemandirian belajar juga 

menumbuhkan rasa percaya diri, 

motivasi intrinsik, serta membentuk 

karakter siswa sebagai pembelajar 

sepanjang hayat yang adaptif terhadap 

tantangan (Arifin & Merici, 2024). 

Dengan demikian dapat ditegaskan 

bahwa pengembangan kemandirian 

belajar menjadi salah satu orientasi 

utama yang perlu diwujudkan dalam 

pembelajaran matematika. 

Pada praktiknya, proses belajar 

matematika di sekolah cenderung 

menekankan aspek mekanis, sehingga 

ruang bagi siswa untuk berlatih 

kemandirian belajar belum sepenuhnya 

terbuka (Ghassani et al., 2023). Siswa 

lebih cenderung bergantung pada guru 

atau teman sebaya dalam menyelesaikan 

soal, enggan mencoba secara mandiri, 

dan lebih memilih menunggu instruksi 

langkah demi langkah (Khairinnisa et al., 

2024). Ketergantungan tersebut dialami 

oleh sebagian siswa di SMP Negeri 3 

Waru. Hal ini terjadi dikarenakan 

pembelajaran matematika dianggap sulit 

dan membosankan serta adanya 

pembelajaran daring turut memperparah 

kondisi tersebut. Kurangnya 

kemandirian belajar dapat tercermin dari 

rendahnya inisiatif, ketidakmampuan 

mengambil keputusan secara mandiri, 

serta minimnya kepercayaan diri dalam 

menghadapi masalah matematika 

(Sulistyani et al., 2020). Situasi ini 

menegaskan perlunya penerapan model 

pembelajaran yang mampu melatih dan 

menumbuhkan kemandirian belajar 

siswa agar mereka lebih siap 

menghadapi tantangan akademik, 

khususnya dalam pembelajaran 

matematika.  

Salah satu model yang relevan 

untuk menjawab kebutuhan tersebut 

adalah Team Games Tournament (TGT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

TGT mampu menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa, seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian Juwita dkk. 

(2019) dan Iskandar, Pesik & Kumesan 

(2025) yang menemukan bahwa melalui 

tahapan diskusi dan turnamen, siswa 

menjadi lebih aktif, berani bertanya, 

serta mandiri dalam menyelesaikan soal, 

serta penelitian Dany dan Sujatmiko 

(2017) yang membuktikan bahwa 

kemandirian siswa meningkat signifikan 

pada indikator motivasi, proses belajar 

mandiri, dan keterlibatan dalam konteks 

belajar, dengan capaian lebih dari 75% 

pada siklus akhir. Model TGT sendiri 

merupakan bagian dari pembelajaran 

kooperatif yang mengombinasikan kerja 

sama tim dengan kompetisi akademik 

melalui turnamen, sehingga siswa tidak 

hanya belajar bersama tetapi juga 

dituntut bertanggung jawab secara 

individu atas hasil belajarnya (Nopiyanti 

et al., 2023; Rambembuoh, Domu & 

Pesik, 2025). Model ini memiliki lima 

tahap penting, yaitu: penyampaian 

materi di kelas, pembentukan tim 

heterogen, pelaksanaan game atau 

permainan, pelaksanaan turnamen, dan 

pemberian rekognisi atau penghargaan 

tim (Vianka et al., 2024; Syahputra, 

Usman, Hasbi & Maidiyah, 2025). 

Melalui mekanisme tersebut, TGT 

terbukti tidak hanya mampu 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi, 

tetapi juga berkontribusi penting dalam 

menumbuhkan kemandirian dan 

tanggung jawab belajar siswa 

(Damayanti, Waskitoningtyas & 

Yuniarti, 2024). 

Akan tetapi, setiap model 

pembelajaran tentu memerlukan suatu 

pendekatan sebagai dasar 

pelaksanaannya. Salah satu pendekatan 

yang mulai banyak dikaji adalah 

pendekatan ADLX (Active Deep 

Learning Experience), yaitu pendekatan 

pengajaran berbasis penelitian yang 

menekankan keterlibatan siswa secara 

aktif dan mendalam melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. Penelitian yang 

dilakukan Kontesa, Minsih, dan Fuadi 

(2023) membuktikan bahwa pendekatan 
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ADLX mampu membangun 

kemandirian belajar pada siswa sekolah 

dasar. ADLX mendorong siswa tidak 

hanya memahami materi, namun juga 

mengembangkan kemandirian belajar 

melalui integrasi strategi pembelajaran 

aktif (Alqarny & Mujiburrohman, 2023). 

Selain itu, pendekatan ini juga mampu 

melatih keterampilan berpikir tingkat 

lanjut meliputi analisis, evaluasi, dan 

sintesis yang memperkuat kemampuan 

siswa untuk mengelola proses belajarnya 

sendiri (Slam & Nugroho, 2025). 

Pendekatan ADLX membuat siswa tidak 

sekadar memahami materi, tetapi juga 

didorong untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kemandirian, 

serta partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar. (Haditsa et al., 2025). Dengan 

demikian, ADLX berperan penting tidak 

hanya dalam meingkatkan hasil belajar, 

namun juga dalam menumbuhkan sikap 

kritis, aktif, dan mandiri dalam 

pembelajaran. 

Berbagai penelitian mendukung 

efektivitas pendekatan ini, seperti 

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan ADLX memiliki potensi 

besar dalam menciptakan pembelajaran 

bermakna dan mandiri. Meskipun 

demikian, sampai saat ini belum 

ditemukan penelitian yang mengkaji 

secara khusus pengaruh penerapan 

ADLX terhadap kemandirian belajar 

siswa pada tingkat SMP, khususnya 

dalam mata pelajaran matematika. 

Untuk memperkuat penerapannya, 

dikembangkanlah ADLX tipe 

INTROFLEX, yang merupakan akronim 

dari Individualisasi, Interaksi, 

Observasi, dan Refleksi (Raup et al., 

2022). INTROFLEX menekankan pada 

proses pembelajaran yang terpusat pada 

siswa, dengan memberikan ruang untuk 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik individu (individualisasi), 

interaksi sosial antar siswa dan guru 

(interaksi), pengamatan dan analisis 

terhadap pengalaman belajar 

(observasi), serta kegiatan refleksi diri 

terhadap apa yang telah dipelajari 

(refleksi). Juliana (2025) 

mengungkapkan penerapan ADLX 

berbasis INTROFLEX mampu 

menciptakan pembelajaran aktif dan 

mendalam. Selain itu Nurgenti dan 

Wahyudi (2025) menemukan bahwa 

penerapan ADLX-INTROFLEX dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, tetapi juga 

menumbuhkan kemandirian belajar 

melalui individualisasi, interaksi, 

observasi, dan refleksi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kombinasi dari 

keempat komponen INTROFLEX dapat 

menghadirkan suasana belajar yang 

lebih bermakna, mendalam, dan 

meningkatkan kemandirian siswa dalam 

mengelola proses belajarnya. 

Walaupun demikian, penelitian 

sebelumnya Sebagian besar berfokus 

pada jenjang sekolah dasar dan belum 

secara eksplisit mengintegrasikan 

ADLX-INTROFLEX pada jenjang yang 

lebih lanjut. Selain itu, masih jarang 

ditemukan penelitian yang memadukan 

model Team Game Tournament (TGT) 

dengan pendekatan ADLX berbasis 

INTROFLEX, padahal ketiga komponen 

tersebut masing-masing memiliki 

potensi besar dalam menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa. Maka dari 

itu, penelitian ini menghadirkan 

keterbaruan melalui penerapan 

pendekatan ADLX tipe INTROFLEX 

dalam pembelajaran matematika di SMP 

dan dipadukan dengan model TGT untuk 

melatih kemandirian belajar siswa secara 

menyeluruh. 

Dengan memperhatikan tantangan 

pembelajaran matematika di sekolah dan 

pentingnya pengembangan kemandirian 

belajar siswa, penelitian ini menjadi 

penting dan relevan untuk dilakukan. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberi kontribusi nyata sebagai upaya 

peningkatan strategi pembelajaran 

matematika yang lebih tepat, serta 

memberikan alternatif pendekatan yang 

inovatif bagi para pendidik di sekolah. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain quasi eksperimen, model satu 

kelompok pre-kuesioner dan post-

kuesioner. Penelitian ini melibatkan 36 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Waru 

sebagai subjek yang dipilih secara 

purposif. Perlakuan berupa 

pembelajaran matematika model 

kooperatif TGT dengan pendekatan 

ADLX tipe INTROFLEX diberikan 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kemandirian belajar siswa. Materi yang 

digunakan adalah topik “Populasi dan 

Sampel”, yang dinilai relevan dengan 

prinsip individualisasi, observasi, 

interaksi, dan refleksi dalam pendekatan 

INTROFLEX. 

Instrumen penelitian berupa 

kuesioner kemandirian belajar dengan 

22 butir pernyataan yang telah divalidasi 

dari penelitian sebelumnya. Kuesioner 

menggunakan skala Likert 4 poin dan 

mencakup lima aspek kemandirian 

belajar, yaitu tanggung jawab, inisiatif, 

percaya diri, tidak bergantung, dan 

pengambilan keputusan. Instrumen 

diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan untuk mengukur perbedaan 

tingkat kemandirian belajar siswa. Hasil 

dari instrumen akan dihitung rata-rata 

tiap indikator sesudah dan sebelum 

perlakuan untuk melihat peningkatan 

rata-rata tiap indikator. Selain itu hasil 

dari instrument akan dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan SPSS. 

Pengujian hipotesis diawali 

dengan uji normalitas untuk mengetahui 

distribusi data. Uji nornalitas dilakukan 

dengan uji Shapiro-Wilk dikarenakan 

sampel < 50 orang.  

Rumus Shapiro-Wilk 

𝑊 =
(∑ 𝑎𝑖𝑥(𝑖)

𝑛
𝑖=1 )

2

∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2𝑛
𝑖=1

 

Dimana: 

𝑥𝑖 = Data observasi yang telah diurutkan 

𝑎𝑖 = Koefisien yang diperoleh dari tabel 

Shapiro-Wilk 

𝑥̅ = rata-rata data observasi 

Data disebut berdistribusi normal 

jika nilai Sig. > 0,05, sedangkan jika Sig. 

≤ 0,05 maka data dinyatakan tidak 

normal. Sementara itu, uji homogenitas 

tidak dilakukan karena desain penelitian 

ini menggunakan one group pre-

kuesioner dan post-kuesioner, sehingga 

hanya melibatkan satu kelompok. 

Apabila data berdistribusi normal, 

selanjutnya dilakukan uji Paired Sample 

t-Test menggunakan SPSS. Adapun 

hipotesis yang dirumuskan yaitu, H0: 

tidak terdapat pengaruh pembelajaran 

matematika model TGT dengan 

pendekatan ADLX tipe INTROFLEX 

terhadap kemandirian belajar siswa, dan 

Ha: terdapat pengaruh pembelajaran 

tersebut. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah menolak H0 jika nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05, dan menerima H0 

jika sebaliknya. Namun, jika data tidak 

berdistribusi normal, maka dilanjutkan 

uji alternatif Wilcoxon Signed Rank Test 

dengan kriteria H0 ditolak dan Ha 

diterima jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

serta H0 diterima dan Ha ditolak jika ≥ 

0,05. Melalui analisis ini, dapat 

diketahui apakah pembelajaran 

kooperatif TGT dengan pendekatan 

ADLX tipe INTROFLEX berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran 

matematika kooperatif TGT 

menggunakan pendekatan ADLX tipe 

INTROFLEX berkontribusi positif 

terhadap kemandirian belajar siswa. 

Proses pembelajaran dilaksanakan 

dalam dua pertemuan. Setiap tahap 

pembelajaran TGT berisi aktivitas 

pembelajaran yang dirancang untuk 

menumbuhkan pembelajaran yang aktif 

dan mendalam yang merupakan unsur 

dari ADLX, sekaligus mengintegrasikan 

prinsip INTROFLEX yaitu 

Individualisasi, Interaksi, Observasi, dan 

Refleksi. Pertemuan pertama merupakan 
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pelaksanaan tahap TGT yaitu penyajian 

kelas dan belajar dalam kelompok. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua, 

dilaksanakan tahap selanjutnya yaitu 

turnamen dan rekognisi tim. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan 

dimulai dengan pengisian pre-kuesioner 

kemandirian belajar dan asesmen 

diagnostik melalui permainan Zep Quiz 

untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan. Selanjutnya, pada tahap 

pertama guru menyampaikan materi 

populasi dan sampel menggunakan 

media PowerPoint kontekstual guna 

menciptakan pengalaman pembelajaran 

bermakna. Kemudian siswa diminta 

melakukan studi kasus yang memberi 

ruang untuk menganalisis secara mandiri 

sebagai wujud prisip individualisasi.  

 

 
Gambar 1. Game Zep Quiz yang 

dimainkan 

 

Pada tahap kedua yaitu belajar 

kelompok, siswa dibagi secara heterogen 

mengerjakan LKPD berbasis masalah 

dan berdiferensiasi konten. Aktivitas ini 

menekankan interaksi dan kolaborasi, 

dengan hasil kerja dipresentasikan dan 

didiskusikan bersama. Setelah itu, siswa 

mendapat tugas studi kasus individu 

yang dinilai berdasarkan kebenaran 

jawaban dan ketepatan waktu, sehingga 

melatih kemandirian sekaligus 

menerapkan prinsip individualisasi dan 

observasi. 

Pada pertemuan kedua, beberapa 

siswa mempresentasikan hasil tugas 

individu dan diskusi kelas. Kemudian 

pelaksanaan tahap ketiga yaitu 

turnamen. Pada tahap ini, prinsip 

pembelajaran aktif terealisasi. 

Selanjutnya tahap terakhir yaitu 

rekognisi tim atau pemberian 

penghargaan dengan kategori tim terbaik 

dan anggota terbaik, hal ini 

mengimplementasikan pembelajaran 

bermkna. Pembelajaran ditutup dengan 

refleksi untuk membantu siswa 

mengevaluasi strategi belajar mereka. 

Refleksi dilakukan melalui media 

pesawat refleksi. Siswa diminta 

menuliskan hal positif dari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan pada sayap 

kanan pesawat dan hal negatif pada 

sayap kiri lalu menempelkan pada papan 

refleksi yang tersedia. Selanjutnya guru 

dan siswa melaksanakan refleksi materi 

bersama-sama. Pada tahap ini prinsip 

terakhir dari INTROFLEX yaitu refleksi 

dapat terealisiasi. 

Adapun rata-rata skor hasil 

kuesioner yang diperoleh dari sebelum 

dan sesudah pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Rata-rata Skor Kuesioner 

Kemandirian Belajar Sebelum Dan 

Sesudah Perlakuan 
Indikator Sebelum Sesudah 

Bertanggung 

jawab 

12,5 13,13 

Inisiatif 21,66 25,05 

Percaya Diri 9,08 11,16 

Tidak 

Bergantung 

5,22 6,88 

Mengambil 

Keputusan 

9,5 10,0278 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan pada seluruh 

indikator kemandirian belajar siswa 

setelah penerapan pembelajaran TGT 

dengan pendekatan ADLX-

INTROFLEX.  

Peningkatan paling tinggi terjadi 

pada indikator inisiatif, diikuti oleh 

percaya diri, tanggung jawab, disiplin, 

dan kemampuan pengambilan 

keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan tugas berdiferensiasi, sistem 

poin, suasana kompetitif yang sehat, 

serta pembelajaran yang bermakna dan 

terarah mampu membuat siswa untuk 
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belajar secara lebih mandiri, percaya 

diri, dan bertanggung jawab. 

Data yang didapat kemudian di 

analisis dengan uji normalitas untuk 

mengetahui distribusi data. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data 

Kolmogor

ov-

Smirnov 

(Sig.) 

Shapir

o-

Wilk 

(Sig.) 

Keteran

gan 

Prete

st 

0,200 0,433 Normal 

Postt

est 

0,200 0,366 Normal 

Dari hasil uji Normalitas, 

diperoleh nilai Signifikansi sebesar 

0,433 pada pretest dan 0,366 pada 

postest. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Selanjutnya, 

analisis data dapat dilanjutkan 

menggunakan uji statistik parametrik, 

yaitu Paired Sample t Test. 

Hasil uji Paired Sample T-Test 

untuk hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples Test 

Pasanga

n data 

Mean 

Differenc

e 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Pretest - 

Posstest 

-8,6111 -

9.96

7 

3

6 

0,001 

(<0,05

) 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi = 0,001. Kriteria 

yang digunakan dalam uji Paired Sample 

T-Test adalah jika nilai Sig.<0,05 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kemandirian belajar siswa, 

sebelum dan sesudah menggunakan 

pembelajaran matematika model 

kooperatif TGT pendekatan ADLX tipe 

INTROFLEX. 

Secara teoretis, keberhasilan 

pembelajaran ini dapat dijelaskan 

melalui pandangan konstruktivisme 

yang dikemukakan oleh Vygotsky, yang 

menegaskan bahwa siswa membangun 

pengetahuan dan pemahaman secara 

aktif melalui pengalaman yang 

bermakna dan interaksi sosial (Begjo 

Tohar, 2024). Pendekatan ADLX tipe 

INTROFLEX memungkinkan siswa 

untuk merenungkan proses berpikir 

mereka, mengevaluasi strategi belajar 

yang digunakan, serta memperbaiki 

pendekatan jika diperlukan. Ini selaras 

dengan teori self-regulated learning 

menurut Zimmerman (2022), yang 

menyatakan bahwa pembelajar mandiri 

mampu merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi kegiatan belajarnya secara 

sistematis. Selain itu, teori self-

determination yang dicetuskan Deci dan 

Ryan menegaskan bahwa kemandirian 

(autonomy) merupakan kebutuhan 

psikologis dasar yang, jika terpenuhi, 

akan meningkatkan motivasi intrinsik 

dan keterlibatan siswa dalam belajar 

(Hamzah, 2020). Dengan memberi ruang 

kepada siswa untuk mengambil 

keputusan, merefleksikan proses belajar, 

dan menyelesaikan tugas secara mandiri, 

pembelajaran model TGT dengan 

pendekatan ADLX tipe INTROFLEX 

telah terbukti mampu memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

Secara keseluruhan, pendekatan 

ini menunjukkan pengaruh yang tinggi 

dalam mengembangkan kemandirian 

siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Dany & Sujatmiko (2017) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan 

kemandirian belajar matematika pada 

setiap indikator, baik Personal 

Attributes, Processes, maupun Learning 

Context. Penelitian serupa oleh Kurniati 

et al., (2021) juga mengungkapkan 

bahwa ada perbedaan signifikan dalam 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis diantara siswa yang belajar 

dengan model TGT dan pembelajaran 

langsung, di mana perbedaan tersebut 

berkaitan dengan tingkat kemandirian 

belajar siswa. Sementara itu, penelitian 

Damai Ari Kontesa et al., (2023) 

menegaskan bahwa pendekatan ADLX-
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INTROFLEX dapat menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa, meskipun 

penerapannya belum merata di semua 

aspek. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya bahwa penerapan model 

kooperatif TGT yang dipadukan dengan 

pendekatan ADLX-INTROFLEX dapat 

menjadi strategi efektif dalam melatih 

dan meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

Kegiatan belajar yang 

menyenangkan, reflektif, kolaboratif, 

dan berbasis tantangan berhasil 

membentuk siswa yang lebih 

bertanggung jawab, percaya diri, dan 

tekun. Temuan ini menegaskan bahwa 

pembelajaran matematika tidak hanya 

dapat difokuskan pada hasil akademik, 

tetapi juga pada pembentukan karakter 

belajar yang kuat. Dengan demikian, 

guru disarankan untuk mengadopsi 

pendekatan serupa dalam pembelajaran 

lainnya, dengan tetap memperhatikan 

kebutuhan, kemampuan, dan gaya 

belajar siswa melalui diferensiasi konten 

dan penilaian berbasis proses. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan ADLX tipe INTROFLEX ini 

secara nyata memberikan kontribusi 

positif terhadap pembentukan 

kemandirian belajar siswa, ditunjukkan 

oleh meningkatnya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar, kemampuan 

mengambil inisiatif, serta tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas 

belajar secara mandiri. 

Secara ilmiah, hasil ini 

memperkuat pemahaman bahwa 

pendekatan ADLX yang dipadukan 

dengan unsur INTROFLEX mampu 

memenuhi kebutuhan belajar siswa 

secara kognitif, afektif, dan metakognitif 

secara bersamaan. Penerapan model 

TGT yang menekankan kolaborasi, 

kompetisi sehat, dan pembelajaran 

berbasis permainan mendukung prinsip 

pembelajaran aktif, sementara refleksi 

mandiri dan studi kasus berdiferensiasi 

mendorong terwujudnya pembelajaran 

mendalam. Temuan ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme sosial (Vygotsky), 

self-regulated learning (Zimmerman), 

dan self-determination theory (Deci & 

Ryan), yang menempatkan peran aktif, 

otonomi, dan kesadaran diri siswa 

sebagai inti dari proses belajar yang 

efektif. 

Peningkatan indikator 

kemandirian, khususnya pada aspek 

inisiatif dan rasa percaya diri, 

membuktikan bahwa siswa yang aktif 

terlibat dalam proses belajar yang 

dirancang secara mendalam dan reflektif 

memiliki kecenderungan lebih tinggi 

untuk mengambil kendali atas 

pembelajarannya. Ini merupakan hasil 

yang signifikan, mengingat 

pembelajaran matematika sering kali 

diasosiasikan dengan pendekatan 

konvensional yang kurang memberi 

ruang pada pengembangan aspek 

karakter dan kemandirian siswa. 

Adapun untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya, perlu dilakukan 

replikasi model pembelajaran ini pada 

jenjang dan mata pelajaran yang berbeda 

untuk menguji konsistensi dan 

generalisasi temuan. Selain itu, perlu 

dilakukan studi longitudinal untuk 

melihat ketahanan pengaruh pendekatan 

ini terhadap kemandirian siswa dalam 

jangka panjang, termasuk dampaknya 

terhadap motivasi, hasil belajar, dan 

kemampuan berpikir kritis. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi 

kontribusi masing-masing elemen 

(pembelajaran aktif dan pembelajaran 

mendalam) secara terpisah terhadap 

perkembangan aspek kemandirian siswa, 

serta meninjau lebih dalam keterkaitan 

antara refleksi individu dan 

pembentukan regulasi diri dalam belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran 

matematika tidak hanya berfungsi 

sebagai media untuk mencapai tujuan 

akademik, namun juga sebagai sarana 
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pengembangan karakter dan 

kemandirian siswa, yang menjadi 

landasan penting bagi keberhasilan 

belajar sepanjang hayat. 
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